Beberapa Aspek Fekunditas Ikan-ikan Air Tawar Di Lubuk Limpam Sumatera Selatan I. Suku Bagridae, Kan Beringu Mystus Nigriceps C.v. by HARTOTO, D. I. (DEDE)
BERTTA BIOLOGI 2(8) Februari 1984 153
BEBERAPA ASPEK FEKUNDITAS IKAN-IKAN AIR TAWAR DI LUBUK L\MPAM
SUMATERA SELATAN I. SUKU BAGRIDAE, K A N BERINGU
MYSTUS NIGRICEPS C.V.
DEDE IRVING HARTOTO
Museum Zoologi Bogor, LBN-LIPI, Bogor
PENDAHULUAN
Studi aspek-aspek fekunditas ikan penting dilaku-
kan karena hasilnya dapat digunakan untuk berba-
gai hal, antara Iain untuk mengetahui musim pe-
mijahan, ukuran ikan pada saat produktif sebagai
penghasil keturunan dan sebagai data masukan
dalam proses pemilihan bibit dalam praktek-prak-
tek budidaya ikan. Kegunaan lainnya adalah sebagai
data penunjang dalam studi dinamika populasi
ikan, terutama dalam studi laju peremajaan stok.
Penelitian pada ikan-ikan Mystus telah dilaku-
kan antara lain pada Mystus nemurus, M. seenghala,
M. gulio, M. aor dan M. bleekeri. Aspek-aspek
yang diteliti umumnya mencakup segi-segi budi-
daya, tingkah laku pemijahan, tingkah laku makan,
makanan dan aspek fekunditasnya (Arsyad 1973;
Madsuly 1977; Saigal 1964; Saigal & Motwani
1961 dan Pandian 1966).
Studi ini bertujuan untuk mendapatkan ketera
ngan mengenai hubungan antara fekunditas dengan
panjang total, antara fekunditas dengan bobot, In-
deks Kematangan Gonada pada saat gonada sudah
masak serta sebaran garis tengah telur pada ovarium
yang sudah masak. Hubungan antara bobot dan
panjang total ikan beringit juga akan dipelajari.
BAHAN DAN CARA KERJA
Pengambilan contoh dilakukan di Lubuk Lam-
pam, suatu daerah banjir (flood plain) yang ter-
letak lebih kurang 100 km dari kota Palembang,
Sumatera Selatan. Pertelaan ciri-ciri fisik, biota dan
ciri-ciri limnologiknya telah dilaporkan oleh Arifin
(1978) dan Hartoto (1981).
Pengambilan contoh ini dilakukan pada awal
musim hujan (26 September - 5 Oktober 1981),
dimana permukaan air sungai mulai naik dengan
laju 3 — 5 cm per hari sehingga mintakat banjir
yang sebelumnya kering mulai tergenang air.
Alat pengambilan contoh yang digunakan ada-
lah jala lempar yang ukuran mata jaringnya 2 cm
Semua contoh ikan yang diperoleh diukur panjang
total (L) serta bobotnya (W). Pengukuran panjang
dilakukan sampai mm terdekat. Pengukuran bobot
dilakukan sampai persepuluhan gram terdekat de-
ngan timbangan Ohaus Triple Beam Balance. Ikan-
ikan kemudian dibedah dan ditentukan jenis kela-
minnya. Tingkat Kematangan Gonadanya (TKG)
ditentukan seperti cara yang dikemukakan oleh
Arsyad (1973) untuk ikan Mystus nemurus. Semua
gonada diambil dan ditimbang untuk ditentukan
Indeks Kematangan Gonadanya (IKG = (bobot
gonada : bobot ikan) x 100%). Tiga puluh dua ova-
rium yang sudah masak diambil untuk diawetkan
dalam larutan Gilson sampai telurnya keras, ke-
mudian dikering-anginkan dan dimasukkan ke da-
lam laruian alkohol 70%. Tujuh ovarium dipilih
secara acak dari ovarium yang masak untuk di-
tentukan garis tengah telur-telurnya. Pada masing-
masing lobus anterior, median dan posterior ova-
rium yang terpilih diambil 25 — 30 butir telur se-
bagai sub contoh. Pengukuran garis tengah telur
dilakukan dengan bantuan Wild M 3 Stereomicros-
cope (kamera lusida) dan sebuah penggaris plastik.
Pengukuran garis tengah telur dilakukan sampai
persepuluhribuan mm.
Fekunditas mutlak (F) dihitung dengan cara
gravimetri dengan bobot sub contoh 10 - 20%
(Bagenal & Braum 1978).
Hubungan fekunditas dengan bobot ikan, hu-
bungan fekunditas dengan panjang total dan hu-
bungan bobot ikan dengan panjang total dianalisa
dengan Metoda AM Functional Regression yang
dikemukakan oleh Ricker (1975). Untuk mer.cari
perbedaan antara garis tengah telur pada masing-
masing lobus diadakan Uji Beda Nyata seperti yang
dikemukakan oleh Steel & Torrie (1960). Besarnya
nilai"b"dari persamaan regresi hubungan bobot ikan
dengan panjang total serta kesamaan garis regresi un-
tuk ikan jantan dan betina diuji dengan metoda yang
dikemukakan oleh Snedeckor & Cochran (1967).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Ikan yang tertangkap (45 ekor) panjangnya
berkisar antara 120 sampai 240 mm. Data sebaran
TXG dan IKG ikan beringit dapat dilihat pada
Tabel I. Bagenal (1978) mengatakan bahwa ikan-
ikan yang memijah berkali-kali setiap tahun umum-
nya IKG-nya lebih kecil dari 20%. Ditinjau dari
rata-rata IKG-nya, ternyata ikan beringit tergolong
ikan yang memijah berkali-kali dalam setahun.
Untuk lebih memperkuat keterangan ini, harus
dilakukan penelitian mengenai TKG ikan beringit
pada kurun waktu yang lebih panjang.
Arsyad (1973) melaporkan M. nemurus matang
testesnya pada IKG 0,19 - 1,47%, yakni pada
panjang total rata-rata 205 mm, sedangkan ova-
riumnya matang pada IKG 1,89 - 16,37% (L =
215 mm). Ikan M. aor dilaporkan matang gonada
pada panjang sekitar 840 mm (Saigal, 1964). Data
pada Tabel 1 menunjukkan ikan betina matang
ovariumnya pada ukuran yang lebih pendek dari-
pada M. nemurus dan M. aor. Terlihat pula, pada
rata-rata panjang total 167 mm ikan j an tan belum
matang gonadanya (TKG = II), sedangkan ikan
betina dengan rata-rata panjang total ini diduga
berada pada TKG yang lebih tinggi (III atau IV).
Untuk mengetahui apakah ikan jantan matang go-
nada pada ukuran yang lebih besar daripada ikan
betina, harus dilakukan pengambilan contoh dengan
alat yang tidak selektif terhadap ukuran, sehingga
dapat diketahui pada ukuran berapa ikan jantan
memijah untuk yang pertama kali.
Tabel 1. Sebaran tingkat kematangan gonada dan
indeks kematangan gonada ikan beringit
Mystus nigriceps.
Analisa Sidik Ragam yang teitera pada Tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata garis tengah telui
pada lobus-lobus anterior, median dan posterior
berbeda satu dengan lainnya. Adanya tiga macam
kelompok ukuran garis tengah telur pada satu ova-
rium mengungkapkan fakta telur-telur di dalam
ovarium tidak dikeluarkan serentak. Jadi, ikan
beringit memijah dan mengeluarkan telurnya lebih
dari satu kali dalam satu musim pemijahan. Saigal &
Motwani (1961) mengemukakan bahwa ikan-ikan
Mystus spp umumnya memijah satu sampai dua kali
setahun dengan musim-musim pemijahan yang ber-
beda. Mystus gulio danM. seenghala memijah sekali
setahun dengan musim pemijahan yang panjang.
Ikan beringit diduga memijah dalam kurun waktu
yang cukup panjang karena pengeluaran telurnya
tidak serentak. Frekwensi dan lama masa pemijahan
tidak dapat ditentukan dalam studi ini karena ku-
run waktu pengambilan contohnya terlampau
singkat.
Rata-rata fekunditas ikan beringit adalah 7.895
butir telur dengan selang antara 7.696 sampai 8.091
butir (P = 99%). Saigal (1964) mengemukakan fe-
kunditas ikan M. aor berkisar antara 45.410 -
122 All sedangkan oleh Arsyad (1973) dikemuka-
kan bahwa fekunditas ikan baung berkisar antara
2.458 - 123.246 butir. Fakta di atas tidak dapat
diartikan fekunditas ikan beringit selalu lebih ren-
dah dari fekunditas M. aor dan M. nemurus, karena
umumnya fekunditas ikan meningkat bila ikan me-
ningkat ukurannya atau lebih dewasa.
Tabel 2. Analisis sidik ragam garis tengah telur



































































*) Sudan memijah, ovarium kosong, tersisa sedi-
kit telur pada ujung posterior
*) bobot gonada kurang dari 0,1 g.
total dengan fekunditas pada Tabel 3 menunjukkan
nilai b persamaan tersebut tidak berbeda dengan
ikan-ikan lain. Bagenal (1978) mengemukakan nilai
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b bagi ikan umumnya berkisar antara 2,3 sampai
5,3, tetapi biasanya lebih besar dari 3. Arsyad
(1973) mengemukakan nilai b = 3,0230 untuk ikan
M. nemurus di Danau Sipin dan Kenali, Jambi. De-
ngan memasukkan data fekunditas rata-rata ke da-
km persamaan yang tercahtum pada Tabel 3, dapat
diduga ukuran panjang total ikan yang bersangkut-
an pada saat fekunditasnya mencapaijumlah rata-
rata adalah pada panjang 176 mm.
Tabel 3. Persamaan-persamaan regresi (P = 99%) hubungan antara beberapa parameter biologi ikan beringit
(Mystus nigriceps C.V.).
Persamaan Regresi Selang Nilai b
LogF= -4,7193+3,8363 Log L
Log F = 1,6949 + 1,4829 Log W
LogW= -4,3114 + 2,5868 Log L
(betina)











Pengujian pada persamaan regresi fungsional
hubungan bobot dan fekunditas mengharuskan hi-
potesa Ho : |3 = 1 ditolak ( t ^ = 2,3568 < t t a b =
2,7408) pada taraf kepercayaan 99%. Karena nilai
b ¥= 1 maka fekunditas relatif tidak dapat dihitung.
Nilai b ¥= 1 ini, menurut Bagenal (1978) memberi
petunjuk bahwa pertambahan fekunditas tidak se-
cepat pertambahan bobot ikan, meskipun dari
persamaan terlihat fekunditas bertambah bila bobot
ikan meningkat. Fakta seperti ini dapat memberi
petunjuk bahwa pertambahan bobot gonada ikan
beringit betina mungkin disebabkan oleh pertam-
bahan kandungan air atau pertambahan bahan or-
ganik yang berasal daii zat makanan dan bukan me-
rupakan hasil perubahan bahan organik dari jaring-
an somatik menjadi bahan organik yang merupakan
bagianjaringan gonada.
Pengujian hipotesa Ho : (3 = 3 dalam persamaan
regresi hubungan bobot panjang ikan betina ternya-
ta mengharuskan hipotesa tersebut ditolak pada
P = 99% (tWt = 1,6255 < t t a b = 2,7408). Fakta
ini menggambarkan pertumbuhan ikan betina ada-
lah allometrik. Hal yang sama dijumpai pula pada
ikan jantan. Analisa kovarians regresi bobot-pan-
jang ikan betina dan jantan menunjukkan bahwa
nilai tengah, koefisien arah dan titik potong dengan
sumbu Y kedua garis regresi tersebut ternyata tidak
berbeda nyata (P = 99%). Hal ini menggambarkan
terdapatnya suatu persamaan laju pertumbuhan an-
tara ikan jantan (TKG I dan II) dengan ikan betina
(TKG IV).
Lowe-McConnel (1969) membagi tingkah laku
pemijahan ikan menjadi dua kelompok, yakni ikan-
ikan "piracema" yang tinggi fekunditasnya dan
ikan-ikan yang tergolong rendah fekunditasnya te-
tapi menunjukkan adanya tingkah laku memelihara
keturunan (parental care behaviour). Ikan beringit
kelihatannya tergolong ikan yang piracema karena
cukup tinggi fekunditasnya, memijah di sungai,
ukuran telurnya relatif kecil dan memijah pada awal
musim penghujan. Hal yang agak menyimpang dari
ciri-ciri ikan piracema adalah telur yang ada dalam
ovarium ternyata tidak dikeluarkan serentak. Studi
ini telah berhasil mengungkapkan sebagian dari as-
pek-aspek tingkah laku pemijahan terutama aspek-
aspek fekunditasnya. Tingkah laku pemijahan yang
belum berhasil diungkapkan dengan lebih terperinci
adalah aspek-aspek ruaya pemijahan, freskwesni pe-
mijahan, tingkah laku kawin, spesifikasi terperinci
mengenai habitat pemijahan, lama pemijahan, lama
penetasan telur dan lain sebagainya. Untuk meleng-
kapi keterangan mengenai tingkah laku pemijahan
yang berguna bagi kepentingan manusia, perlu kira-
nya masalah-masalah di atas diteliti.
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